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dilakukan dalah lingkungan yang berbeda. Ada potensi yang berbeda dalam
manifestasi voice behavior tergantung pada jenis sebuah organisasi seperti sektor
publik dengan swasta. Sangat sedikit yang mempertimbangkan sebuah KATA KUNCI
hubungan antara pendekatan berbasis strengths mindset, yang berbasis tujuan Strengths  mindset, Leader
untuk meningkatkan fungsi optimal manusia dengan berfokus pada kekuatan MemberExchange. dan Voice
individu. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh stengths mindset behavior
terhadap voice behavior melalui leader member exchange. Penelitian merupakan
jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas dengan
populasi adalah, 7.036 ASN dari kabupaten Indragiri Hilir dengan sampel dalam
penelitian ini adalah 125 orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner dan penyebaran menggunakan google form. Alat analisis data pada
penelitian ini adalah dengan Structural Equation Modelling (SEM) diolah
menggunakan SmartPLS 32.9 untuk pengolahan data. Dari temuan penelitian ini
ditemukan bahwa strengths mindset berpengaruh terhadap , strengths mindset
berpengaruh terhadap leader member exchange, leader member exchange
berpengaruh terhadap voice behavior dan strengths mindset berpengaruh
terhadap voice behavior melalui leader member exchange

Pendahuluan

Dalam lingkungan organisasi yang tidak pasti dan kompleks saat ini, dalam mencapai sebuah
keberlanjutan organisasi tidak hanya bergantung pada keputusan yang dibuat oleh tim
manajemen puncak organisasi (Kortmann, 2015) akan tetapi didukung oleh perilaku proaktif
karyawan dalam sebuah organisasi (Canié€ls & Baaten, 2019). Voice behavior merupakan salah
satu bentuk perilaku proaktif (Parker & Collins, 2010) yang melibatkan sejauh mana seorang
karyawan memberikan saran untuk memberikan perbaikan dan perubahan dalam organisasi
(Morrison, 2014). Fungsi dari voice behavior yaitu sebagai peran kunci dalam mempromosikan
Pembangunan keberlanjutan organisasi (Du & Wang, 2021) dan perilaku karyawan yang terjadi
dapat mendorong inovasi di dalam organisasi. Memcari bagaimana memunculkan voice behavior
sangat penting dalam pengembangan organisasi khususnya dalam pemerintahan. Meskipun
terdapat beberapa literatur yang telah mengindetifikasikan kekuatan dari voice behavior dari
sudut leadership (Li & Sun, 2015).

Penelitian sebelumnya mungkin telah menggunakan metode yang umum dalam menggukur
strengths mindset dan dalam konteks organisasi atau budaya dilakukan dalah lingkungan yang
berbeda. Ada potensi yang berbeda dalam manifestasi voice behavior tergantung pada jenis
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sebuah organisasi seperti sektor publik dengan swasta. Sangat sedikit yang mempertimbangkan
sebuah hubungan antara pendekatan berbasis strengths mindset, yang berbasis tujuan untuk
meningkatkan fungsi optimal manusia dengan berfokus pada kekuatan individu. Sehingga hal
diatas menjadi research gap pada penelitian ini.

Voice behavior yang buruk adalah masalah serius yang dapat memengaruhi kualitas layanan
publik dan lingkungan kerja. Beberapa voice behavior yang sering terjadi di ASN antara lain ialah
ketidakjelasan komunikasi, ASN seringkali tidak memberikan informasi dengan jelas, baik secara
lisan maupun tertulis. Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Indragiri Hilir telah
menunjukkan kecenderungan yang baik dalam menyampaikan perilaku mereka dalam konteks
pelayanan publik. Mereka berani menyampaikan ide, perspektif, dan masukan yang konstruktif
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan publik dengan berpartisipasi secara aktif
dalam proses komunikasi organisasi. Di daerah ini, ASN telah menunjukkan tingkat partisipasi
yang tinggi dalam diskusi dan pengambilan keputusan mengenai peningkatan pelayanan publik
dan penyelesaian masalah masyarakat.

Menurut Jia dkk dalam Jia, J.; Zhao, R.; Cai, Y.; Lv (2022) menyarankan bahwa penting
menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi voice behavior
dari persfektif pendekatan berbasis strenghts. Dalam penelitian ini peneliti mencoba menyelidiki
pola strengths mindset yang terkait dengan voice behavior. Karyawan yang memiliki strenghts
mindset akan mengetahui kekuatan dan secara proaktif memanfaatkan kekuatanya di tempat
kerja (Ding, H.; Liu, 2022), yang artinya mereka memiliki kekutan yang besar untuk memberikan
ide, saran atau informasi mengenai suatu permasalah. Mengingat voice behavior merupakan
anteseden dari voice behavior (JC Peng, 2022), masuk dalam pemikiran bahwa ada hubungan
positif antara stengths mindset dan voice behavior.

Di Kabupaten Indragiri Hilir, terlihat bahwa penerapan strenghts mindset di kalangan ASN
belum mencapai potensi terbaiknya. Meskipun terdapat upaya untuk mendorong peningkatan
kompetensi dan pengembangan diri, beberapa ASN mungkin mengalami kendala dalam
memaksimalkan kekuatan individu mereka. Mungkin ada beberapa orang yang merasa terbatas
oleh struktur organisasi yang kaku dan kurangnya ruang untuk kreativitas. Selain itu, pemimpin
di lingkungan pemerintahan setempat mungkin belum sepenuhnya mampu menciptakan budaya
yang mendukung dan mendorong penerapan strenghts mindset di kalangan ASN. Ini dapat
menyebabkan kurangnya kerja tim dan kolaborasi yang efektif serta terhambatnya peluang
untuk menghasilkan perubahan positif dalam pelayanan.

Ada bukti bahwa pendekatan berbasis kekuatan, seperti penggunaan kekuatan, intervensi
berbasis kekuatan, dan leadership berbasis kekuatan, meningkatkan sikap, emosi, perilaku, dan
kinerja (Ignjatovic et al., 2022). Para peneliti baru-baru ini telah mengembangkan penelitian
berbasis kekuatan baru, pendekatan membangun yang juga dikenal sebagai strengths mindset
yang menggabungkan pola pikir ke dalam pendekatan berbasis kekuatan (Ding, H.; Liu, 2022).
Pola pikir seseorang karyawan sangat memengaruhi perilakunya, kita harus memberikan
perhatian lebih besar pada kekuatan dan efektivitas pola pikir karyawan (Zahrt & Crum, 2020).
Strengths mindset mengacu pada sikap atau tindakan seseorang terhadap sesuatu yang mereka
lakukan. Saat ini masih sedikit penelitian yang mengesksplorasi apakah pendekatan berbasis
kekuatan dikaitkan dengan voice behavior. Kesenjangan penelitian ini membatasi kita untuk
memahami efektivitas pendekatan berbasis kekuatan dalam merangsang voice behavior.
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Mekanisme mediasi di balik hubungan strengths mindset terhadap voice behavior perlu juga
diselidiki. Dalam suatu sisi leader member exchange merupakan sebuah hal penting dalam
menjelaskan strengths mindset dalam mengarahkan peningkatan voice behavior. Menurut teori
pertukaran sosial karyawan yang menerima tunjangan dari pemimpinya akan melakukan
beberapa hal yang berarti sebagai timbal balik (Wayne et al., 1997). Berdasarkan argumen yang
ada karyawan dengan leader member exchange besar akan bersedia memberikan saran untuk
mengatasi masalah pekerjaan bagi para pemimpinya (M Toding, K Madamiirk, 2023).

Di Kabupaten Indragiri Hilir, ada fenomena yang menunjukkan hubungan yang kuat antara
pemimpin dan anggota Aparatur Sipil Negara (ASN), yang dikenal sebagai Pertukaran
Pemimpin-Anggota (LMX). Anggota ASN di wilayah ini telah menunjukkan hubungan yang baik
dalam komunikasi dan interaksi dengan para pemimpin mereka. Pemimpin dalam organisasi
lokal telah menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong interaksi yang positif
antara mereka dan staf mereka, yang telah memungkinkan pertumbuhan hubungan yang saling
menguntungkan dan percaya satu sama lain.

Adanya fenomena gap yang dilihat ketika strenghts mindset ASN yang belum baik terdapat voice
behavior terdapat voice behavior yang cukup baik dalam lingkungan pemerintahan Kab. Indragiri
hilir, hal ini mendorong peneliti untuk menggali apakah ada keterlibatan leader member
exchange dalam fenomena ini. Peneitian ini juga membahas hubungan antara strengths mindset
dan voice behavior. Penelitian ini mempertimbangkan leader member exchange sebagai mediator
antara strenghts mindset dan voice behavior.

Tinjauan Pustaka

Social Exchange Theory

Teori pertukaran sosial, atau teori pertukaran sosial, yang diusulkan Blau pada tahun 1964,
merupakan dasar dari penelitian ini. Teori yang dibahas tentang pertukaran sosial menjelaskan
bagaimana setiap karyawan saling melengkapi. Kita akan mendapatkan manfaat dari hubungan
kita dengan orang lain. Menurut teori pertukaran sosial, ada hubungan yang saling
mempengaruhi antara perilaku kita dan lingkungan kita. Teori pertukaran ini sendiri lebih
bersifat ekologis karena ada pengaruh lingkungan terhadap perilaku aktor dan pengaruh
lingkungan terhadap perilaku aktor (Mighfar, 2015). Hubungan ini merupakan dasar dari
operant condition, menurut teori behaviorisme (Ritzer, George, dan Douglas, 2004 dalam
Mighfar, 2015). Menurut perspektif pertukaran sosial, orang mengukur nilai hubungan secara
keseluruhan dengan mengurangi pengorbanan dari penghargaan yang diterima (Mighfar, 2015).
"Keadilan distributif”, aturan yang menyatakan bahwa imbalan harus sebanding dengan
investasi, adalah prinsip dasar dari pertukaran sosial menurut Homan.

"Seseorang dalam hubungan pertukaran dengan orang lain akan mengharapkan imbalan yang
diterima oleh setiap pihak sebanding dengan pengorbanan yang telah dilakukannya—lebih
banyak pengorbanan, lebih banyak imbalan—dan keuntungan yang diterima oleh setiap pihak
harus sebanding dengan investasinya—lebih banyak investasi, lebih banyak keuntungan"
(Mighfar, 2015).

Asumsi-asumsi yang dibuat oleh teori pertukaran sosial mengenai sifat dasar dari suatu
hubungan:
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a.  Hubungan memiliki sifat saling ketergantungan. Dalam suatu hubungan ketika seorang
partisipan mengambil suatu tindakan, baik partisipan yang satu maupun hubungan
mereka secara keseluruhan akan terkena akibat.

b.  Kehidupan berhubungan adalah sebuah proses. Pentingnya waktu dan perubahan dalam
kehidupan suatu hubungan. Secara khusus waktu mempengaruhi pertukaran karena
pengalaman-pengalaman masa lalu menuntun penilaian mengenai penghargaan dan
pengorbanan, dan penilaian ini mempengaruhi pertukaran-pertukaran selanjutnya.

Teori ini dapat digunakan untuk mempelajari fenomena hubungan sosial seseorang atau
kelompok ketika mereka pindah, mengubah teman atau afiliasi kelompok, tinggal di kelompok,
dan keluar. Konsep dasar tersebut digunakan sebagai variabel independen, dan tindakan pindah
atau berganti sebagai variabel dependen (hamidi, 2007) dalam Mighfar (2015).

Strengths mindset

Psikologi klasik mendukung kekuatan kepribadian (misalnya, Allport, 1966), yang
mendefinisikan strenghts sebagai sifat yang mendorong penyesuaian terhadap lingkungannya
(King & Trent, 2013; Sheldon, Jose, Kashdan, & Jarden, 2015 dalam Bakker & Van Woerkom,
2018). "Karakteristik seseorang yang memungkinkan mereka untuk bekerja dengan baik atau
dalam kondisi terbaiknya" adalah definisi yang lebih luas dari strenghts, menurut model
kekuatan akhir (Wood, Linley, Maltby, Kashdan, & Hurling, 2011 dalam Bakker & Van Woerkom,
2018). Wood dan rekannya berpendapat bahwa definisi ini memasukkan berbagai definisi
kekuatan yang lebih sempit yang diberikan oleh para akademisi lain. Definisi ini tidak
mendorong daftar kekuatan yang telah disebutkan sebelumnya; sebaliknya, itu memberikan
individu kebebasan untuk menafsirkan fitur apa pun yang membantu mereka berfungsi sebagai
kekuatan pribadi (Wood et al., 2011dalam Bakker & Van Woerkom, 2018).

Proses, kapasitas, dan sifat yang memberi energi dan otentik disebut strengths (Seligman dan
Csikszent mihalyi 2000; Sheldon dan King 2001 dalam Jach et al., 2018). Perilaku, perasaan, dan
cara mindset adalah cara strenghts muncul (Govindji dan Linley 2007; Quinlan et al. 2015 dalam
Jach et al., 2018). Kebajikan moral, seperti kejujuran, bakat, atau ciri kepribadian dapat dianggap
sebagai strenghts (King dan Trent 2013; Peterson dan Seligman 2004; Rath 2007; Sheldon et al.
2015 dalam Jach et al., 2018). Seperti sifatnya, mereka tidak selalu stabil. Sebaliknya, mereka
dinamis dan dapat diubah oleh pengaruh dan upaya lingkungan (Biswas-Diener et al. 2011;
Peterson 2006).

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa strenghts mindset adalah sudut pandang atau
filosofi yang menekankan pengembangan dan pemanfaatan kekuatan individu untuk mencapai
kesuksesan, pertumbuhan pribadi, dan pencapaian tujuan.

Leader member exchange

Teori leader member exchange yang ada menyebutkan bahwa pemimpin membangun suatu
hubungan bersifat khusus dengan sekelompok kecil dari para pengikutnya (Robbins et al., 2008).
Hubungan pertukaran yang terjadi diantara rekan kerja menjadi bagian penting dalam
memahami sebuah proses kepemimpinan yang berjalan merupakan pemahaman yang
diungkapkan Graen dan Uhl bien dalam Nicole Torka et al. (2008). Judge (2011) mengungkapkan
pemimpin menjalankan leader member exchange dengan cara memberikan sebuah penghargaan
kepada karyawan yang mereka ajak dalam membangun hubungan yang lebih dekat dan
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memberikan hukuman kepada karyawan yang tidak mereka inginkan dalam menuju hubungan
yang lebih baik.

Leader member exchange atau pertukaran pemimpin anggota adalah dimensi yang harus dimiliki
oleh sebuah organisasi agar dapat menciptakan sebuah komunikasi yang baik, sehingga
hubungan antara pemimpin dan bawahan dapat harmonis (Zaiky, 2015). Teori leader member
exchange memiliki fokus hubungan dyadic, hubungan antara pemimpin dan bawahan dengan
personal bawahanya dan dalam setiap hubunganya memiliki kualitas yang berbeda (Putri dan
Nurul, 2010 dalam (Adi Rahmat, 2022). Leader member exchange merupakan teori yang
mendukung seorang pemimpin menciptakan adanya in-group dan out-group; bawahan dengan
status in-group akan mendapatkan tingkat kinerja yang tinggi ; less turnover; dan kepuasan
kerja yang lebih besar (Judge, 2011).

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa leader member exchange adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan hubungan interpersonal yang berkembang antara seorang
pemimpin dan anggota timnya.

Voice behavior

Voice behavior dianggap sebagai perilaku aktif yang mendorong kemajuan organisasi (Park et
al., 2018). Karyawan dapat memberikan nasihat yang membangun untuk memperbaiki situasi
organisasi saat ini (Rai dan Agarwal, 2018 dalam Park et al., 2018). Di sisi lain, mereka juga dapat
memberikan peringatan dan menunjukkan masalah yang mungkin terjadi. Voice bheavior
karyawan tidak hanya melontarkan kritik, tetapi juga berusaha memecahkan masalah
(Morrison, 2011, 2014; Burris, 2012; Maynes dan Podsakoff, 2014 dalam Park et al., 2018). Dalam
studi organizational citizenship behavior, kesediaan karyawan untuk mengambil voice behavior
selalu dianggap penting (Liang et al., 2012; Rai dan Agarwal, 2018 dalam Park et al., 2018).

Morrison (2011) dalam Park et al. (2018) berpendapat bahwa suara harus dibedakan dari segi
isinya dan keberatan karena saran atau masalah baru diajukan berdasarkan manfaat dan
pertimbangan risiko yang berbeda. Karena itu, Morrison (2011) dalam Park et al. (2018)
mendefinisikan suara sebagai tindakan konstruktif yang dilakukan oleh karyawan untuk
meningkatkan operasi organisasi dengan menyampaikan pendapat, gagasan, atau nasihat
mereka tentang masalah pekerjaan (Maynes dan Podsakoff, 2014; Liu dkk., 2017 dalam Park et
al. (2018).

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan voice behavior adalah mengacu pada perilaku aktif
karyawan yang menyampaikan ide, saran, atau masukan tentang masalah yang berkaitan
dengan pekerjaan mereka atau organisasi tempat mereka bekerja. Voice behavior juga mencakup
cara karyawan berbicara tentang berbagai aspek pekerjaan, seperti masalah internal organisasi,
perbaikan proses kerja, atau peluang untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi organisasi.
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Kerangka Penelitian

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Metode

Descriptive dan Explanatory Survey

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
kausalitas. Menurut Anwar Sanusi (2016), desain penelitian kausalitas adalah metode penelitian
yang dirancang untuk menginvestigasi kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antara
variabel-variabel. Desain penelitian kausalitas dianggap tepat untuk penelitian ini karena
digunakan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi (variabel independen) dan
dampaknya (variabel dependen), serta untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dalam konteks penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
Analisis PLS
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Gambar 2. Hasil Penelitian

181



Ilham Hadisa, Pengaruh Strengths Mindset Terhadap Voice Behavior .....

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan
dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel.
Pengujian dengan bootstrap juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan
data penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Original | Sampel - Keterangan
Hipotesis ‘Sarg111ple Meapn TOS?I:G];ECS alP g
(0) (M) 16/ V|) | Values
Strengths mindset > Voice 0,194 0,195 2,680 0,008 Diterima
behavior
Strengths mindset > 0,313 0,329 3,221 0,001 Diterima
Leader member exchange
Leader member exchange > 0,545 0,547 7,020 0,000 Diterima
Voice behavior
Strengths mindset > 0,171 0,179 2,908 0,004 Diterima
Leader member exchange >
Voice behavior

Catatan. Data Olahan 2023

Hipotesis pertama menguji apakah strengths mindset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap voice behavior. Dari hasil ini dinyatakan strengths mindset memiliki t- statistik sebesar
2,680 dan p value 0,008 terhadap voice behavior. Nilai t- statistik positif dan dengan nilai P-
value < dari 0,05 (signifikan) menunjukan bahwa strengths mindset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap voice behavior (hipotesis 1 diterima).

Hipotesis kedua menguji apakah strengths mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
leader member exchange. Dari hasil ini dinyatakan strengths mindset memiliki koefesien t-
statistik 3,221 dan p value 0,001 terhadap leader member exchange. Nilai t- statistik dan dengan
nilai P-value < dari 0,05 (signifikan) menunjukkan bahwa strengths mindset berpengaruh positif
dan signifikan terhadap leader member exchange (hipotesis 2 diterima).

Hipotesis ketiga menguji apakah leader member exchange berpengaruh positif dan signifikan
terhadap voice behavior. Dari hasil ini dinyatakan leader member exchange memiliki t- statistik
sebesar 7,020 dan p value 0,000 terhadap voice behavior. Nilai t- statistik dan dengan nilai P-
value < dari 0,05 (signifikan) menunjukkan bahwa leader member exchange berpengaruh positif
dan signifikan terhadap voice behavior (hipotesis 3 diterima).

Hipotesis keempat menguji apakah Strengths mindset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap voice behavior melalui leader member exchange. Dari hasil ini dinyatakan Strengths
mindset memiliki t- statistik sebesar 2,008 dan p value 0,004 terhadap voice behavior melalui
leader member exchange. Nilai t- statistik dan dengan nilai P-value < dari 0,05 (signifikan)
menunjukkan bahwa Strengths mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap voice
behavior melalui leader member exchange (hipotesis 4 diterima).

Pembahasan

Strengths mindset adalah keyakinan bahwa setiap orang memiliki kekuatan atau potensi yang
dapat dikembangkan. Individu dengan mindset kekuatan cenderung lebih berkonsentrasi pada
kekuatan dan kelebihannya daripada kekurangan mereka. Penelitian ini menemukan bahwa
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leader member exchange dan voice behavior dipengaruhi oleh strengths mindset. Pada strengths
mindset dalam penelitian ini ditemukan indikator “saya selalu berusaha melakukan apa yang
saya kuasai” Ini adalah Indikator ini menunjukkan bahwa seseorang ingin meningkatkan
kekuatan dan kelebihan mereka. Indikator ini memiliki korelasi positif dengan leader member
exchange. Karyawan dengan mindset positif cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk
bekerja dengan baik, sehingga lebih mudah untuk membangun hubungan yang positif dengan
pemimpinnya. Indikator ini juga memiliki korelasi positif dengan voice behavior. Karyawan
dengan mindset positif cenderung lebih percaya diri untuk menyuarakan pendapatnya. Ini
disebabkan oleh keyakinan mereka bahwa mereka memiliki pengetahuan dan kemampuan yang
diperlukan untuk mendukung keyakinan mereka.

Leader member exchange juga merupakan hal penting untuk memahami bagaimana karyawan
memiliki voice behavior dan bagaimana mereka mempengaruhi suatu organisasi. Pada penelitian
ini leader member exchange ditemukan berpengaruh voice behavior. Pada variabel leader member
exchange Indikator dengan pernyataan “saya tidak perlu menentukan kondisi pastinya untuk
mengetahui bahwa pemimpin saya akan membalas budi” mendapatkan nilai rata-rata tertinggi.
Kalimat ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki kepercayaan yang besar terhadap
pemimpinnya. Mereka percaya bahwa pemimpinnya akan selalu ada untuk membantu dan
mendukung mereka, kapan pun mereka perlu.

Leader member exchange juga menjadi mediasi hubungan strengths mindset dan voice behavior.
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa strengths mindset berpengaruh terhadap voice behavior
melaui leader member exchange. Hal ini menunjukan bahwa leader member exchange bisa
memperkuat dan bisa juga memperlemah voice behavior, dalam analisis SEM penelitian ini
leader member exchange memperkuat pengaruh strengths mindset terhadap voice behavior.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara strengths mindset dan voice
behavior melalui variabel mediasi, yaitu leader member exchange. Dengan fokus pada fungsi
leader member exchange dalam konteks strengths mindset, penelitian ini menemukan bahwa
strengths mindset secara positif memengaruhi voice behavior. Temuan tambahan menunjukkan
bahwa pengaruh strengths mindset terhadap voice behavior sepenuhnya melalui mekanisme
leader member exchange. Dengan kata lain, leader member exchange menjadi faktor penengah
utama yang menjelaskan hubungan antara strengths mindset dan voice behavior.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strenghts mindset dalam organisasi memiliki dampak yang
signifikan terhadap voice behavior. Strengths mindset, yang berfungsi sebagai landasan konsep
positif tentang kemampuan dan potensi seseorang, tampaknya meningkatkan keberanian
seseorang untuk menyuarakan pendapat mereka di tempat kerja. Menurut temuan ini, ketika
seseorang merasa dihargai dan diberdayakan berdasarkan kekuatan dan potensi mereka, mereka
lebih cenderung untuk berpartisipasi secara aktif dalam komunikasi dan memberikan kontribusi
untuk memperbaiki organisasi. Akibatnya, kekuatan mindset organisasi sangat penting. Hal ini
didukung dengan pernyataan dari Pola pikir seseorang sangat memengaruhi sikap, emosi, dan
perilaku mereka. Menurut Steverink et al. (2020), mindset kekuatan membuat karyawan yang
baik dapat dengan mudah menggunakan kelebihan mereka di tempat kerja, yang membuat
mereka memiliki tingkat kognisi diri yang positif (Ding, H.; Liu, 2022). Duan et al. (2020) dan
lin et. (2020) dalam Liu et al. (2023) menunjukkan bahwa masuk akal untuk dipercaya jika
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mindset kekuatan memiliki hubungan yang positif dengan perilaku suara. Karena fakta bahwa
karyawan yang memiliki mindset kekuatan memiliki tingkat kognisi diri yang tinggi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa strengths mindset berpengaruh positif terhadap leader
member exchange (hipotesis 2), leader member exchange berpengaruh positif terhadap voice
behavior (hipotesis 3) leader member exchange memediasi pengaruh strengths mindset terhadap
voice behavior (hipotesis 4). Temuan ini berkontribusi pada pemahaman yang kuat tentang
mekanisme yang mendasari proses antara strengths mindset dan voice behavior. Temuan ini
menjelaskan bahwa strengths mindset yang dirasakan oleh pegawai dapat menimbulkan voice
behavior. Selain itu, mekanisme leader member exchange dapat membantu kita memahami
dengan baik mengapa dan bagaimana strengths mindset dapat membuat bawahan memiliki
voice behavior. Leader member exchange menggambarkan Hubungan yang baik antara
pemimpin dan anggota tim digambarkan dalam pertukaran anggota pemimpin (LMX).
Hubungan ini dapat bersifat positif atau negatif, dan sifatnya dapat bervariasi dari individu ke
individu. Hubungan leader member exchange yang positif antara pemimpin dan anggota timnya
dicirikan oleh kepercayaan, keterbukaan, dan dukungan yang tinggi. Anggota tim yang memiliki
hubungan leader member exchange yang positif dengan pemimpinnya cenderung lebih
termotivasi, lebih produktif, dan lebih setia pada organisasi. Sejauh mana seorang pemimpin
memandang risiko yang terkait dengan risiko karyawan gagasan tersebut dan kesediaan mereka
untuk mendukung gagasan tersebut harus bergantung pada tingkat leader member exchange
yang telah mereka kembangkan dengan voice behavior (Urbach & Fay, 2021). karyawan lebih
cenderung menyuarakan gagasan kepada atasan mereka ketika mereka memahaminya kualitas
hubungan mereka lebih tinggi daripada rendah (misalnya, Carnevale dkk.,2017; Chamberlin
dkk., 2017 dalam Urbach & Fay, 2021). Sudut pandang seorang pemimpin harus memberikan
dukungan terhadap ide-ide karyawan untuk perubahan konstruktif melibatkan hal tertentu
tingkat risiko bahwa implementasi ide mungkin tidak berhasil (Lonergan, Scott, & Mumford,
2004 dalam Urbach & Fay, 2021).

Hasil yang positif juga ditunjukan dengan peran leader member exchange sebagai mediator yang
hanya ditemukan pada beberapa penelitian ini. Stangehts mindset sebagai sarana penting untuk
penggunaan kekuatan (Ding, H.; Liu, 2022) juga akan meningkatkan leader member exchange
dan mendorong bawahan untuk melakukan tindakan voice behavior yang besar. Pada sebuah
prinsip dasar yang ada menyatakan pemimpin akan membangun berbagai jenis hubungan
pertukaran dengan bawahanya, dan hubungan ini menentukan perilaku pemimpin (Ilies et al.,
2007). Prediksi leader member exchange berkualitas tinggi meningkatkan kinerja (Dusterhoff,
Cunningham, & MacGregor, 2014; Howell & Hall-Merenda, 1999; Li, Sanders, & Frenkel, 2012;
Wang, Law, Hackett, Wang, & Chen, 2005; Zhang, Wang, & Shi, 2012 dalam Els et al., 2016).
Leader member exchange juga mendorong voice behavior karyawan agar perilaku tersebut
terwujud dan dianggap sebagai balasan atas dukungan dan kepercayaan pemimpin agar diterima
karyawan (Carnevale et al., 2017). Strengths mindset dapat menghasilkan lebih banyak perilaku
pengguna kekutan (Ding, H.; Liu, 2022) mengingat leader member exchange bisa ditingkatkan
oleh perilaku strengths mindset (Els et al., 2016 dan Viljoen, 2014).

Pada variabel strengths mindset pernyataan “saya mempunyai banyak kesempatan untuk
menggunakan kekuatan saya” mendapatkan nilai terendah. Masih ada responden yang tidak
memiliki kesempatan dalam menunjukkan kemampuanya kepada atasanya. Pentingnya
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memastikan bahwa setiap karyawan memiliki akses dan kesempatan untuk mengeksplorasi
serta mengaplikasikan kekuatan mereka dalam lingkungan kerja tidak dapat diabaikan. Untuk
mengatasi hal ini, pihak manajemen perlu merancang dan mengimplementasikan program
pengembangan karyawan yang inklusif dan berkelanjutan.

Pada variabel leader member exchange, pernyataan “hubungan saya dengan pemimpin saya
terdiri dari pertukaran memberi dan menerima yang sebanding” menjadi indikator dengan nilai
terendah. Hasil penilaian menunjukkan betapa pentingnya memiliki hubungan yang seimbang
antara anggota tim dan pemimpin dalam organisasi. Di dalam hubungan kerja, elemen saling
mendukung dan loyalitas terlihat dalam pernyataan ini. Agar loyalitas terhadap organisasi dapat
diperkuat, perlu ada upaya untuk meningkatkan hubungan antara pemimpin dan anggota tim.

Pada variabel voice behavior, pernyataan “saya secara proaktif mengembangkan dan
memberikan saran untuk isu-isu yang mungkin mempengaruhi unit" dengan nilai terendah. Hal
Ini menunjukkan bahwa responden mungkin tidak benar-benar merasa empati dengan
organisasi; sebagian dari mereka mungkin merasa enggan atau tidak proaktif untuk
memberikan komentar tentang masalah yang mempengaruhi unit kerja.

Kesimpulan

Khususnya di bidang perilaku organisasi, manajemen sumber daya manusia, dan
kepemimpinan, penelitian ini secara signifikan memajukan bidang ilmu manajemen. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leader member exchange dan voice behavior terhadap
strengths mindset di ASN Kabupaten Indragiri Hilir. Ini juga bertujuan untuk menentukan
dampak dari fungsi mediator yang dimainkan oleh leader member exchange. Hasil penelitian ini
juga dapat membantu bisnis membuat rencana untuk menghentikan perilaku suara agar tidak
memburuk. Dari temuan penelitian ini ditemukan bahwa strengths mindset berpengaruh
terhadap, strengths mindset berpengaruh terhadap leader member exchange, leader member
exchange berpengaruh terhadap voice behavior dan strengths mindset berpengaruh terhadap
voice behavior melalui leader member exchange. Hasil penelitian juga memberikan dukungan
tambahan mengenai pentingnya fungsi dari strengths mindset dalam organisasi untuk
membentuk voice behavior. Terakhir, penelitian saat ini diharapkan dapat menjadi katalisasi
dalam memberikan perhatian yang lebih untuk penelitian-penelitian yang akan datang dari para
akademisi dan praktisi dalam menjelaskan fungsi dari strengths mindset dan voice behavior.
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